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Perkembangan industri kosmetik, khususnya produk perawatan kulit (skincare),
mengalami pertumbuhan yang pesat seiring meningkatnya kesadaran masyarakat
terhadap pentingnya perawatan dan kesehatan kulit. Kondisi ini mendorong pelaku
usaha untuk bersaing melalui berbagai strategi pemasaran, salah satunya dengan
menonjolkan klaim keunggulan produk. Namun, dalam praktiknya masih sering
ditemukan promosi yang mengandung klaim berlebihan (overclaim), yaitu
pernyataan yang dilebih-lebihkan dan tidak sepenuhnya didukung oleh bukti ilmiah
yang memadai. Strategi tersebut diterapkan oleh pelaku usaha untuk menarik minat
konsumen agar melakukan pembelian, meskipun klaim yang disampaikan tidak
sepenuhnya mencerminkan kondisi atau fakta yang sebenarnya. Praktik overclaim
berpotensi menyesatkan konsumen karena menciptakan ekspektasi yang tidak
realistis terhadap manfaat produk, serta melanggar hak konsumen atas informasi
yang benar, jelas, dan jujur. Larangan terhadap promosi yang tidak sesuai dengan
kenyataan telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang
Perlindungan Konsumen, yang memberikan sanksi pidana maupun denda bagi
pelaku usaha yang melanggar ketentuan tersebut. Dalam proses produksi produk
kecantikan (skincare) di Indonesia, pelaku usaha wajib memenuhi prosedur standar
serta ketentuan regulasi yang telah ditetapkan. Ketentuan tersebut bertujuan untuk
mencegah praktik klaim berlebihan (overclaim) serta menjamin keamanan produk
kecantikan sebelum dipasarkan kepada konsumen.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk perlindungan bagi konsumen.
Serta mendorong pelaku usaha agar lebih memperhatikan batasan-batasan promosi,
khususnya dalam pemasaran produk kecantikan sebelum produk tersebut diedarkan
kepada konsumen. Pelaku usaha dituntut untuk menggunakan bahasa promosi yang
jujur, proporsional, dan tidak menimbulkan penafsiran yang menyesatkan. Hal ini
penting mengingat konsumen sering berada pada posisi yang lemah karena
bergantung pada informasi yang disampaikan oleh pelaku usaha. Selain itu,
penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis bentuk dan efektivitas pengawasan
pemerintah terhadap praktik promosi produk kecantikan yang mengandung klaim
berlebihan (overclaim), serta menelaah sejauh mana peran lembaga terkait dalam
penegakan hukum telah dilaksanakan secara optimal. Peran pemerintah menjadi
sangat krusial dalam menanggulangi maraknya praktik promosi berlebihan pada
produk kecantikan yang terjadi dalam beberapa waktu terakhir. Melalui penelitian
ini, diharapkan konsumen memperoleh pemahaman yang memadai sebagai dasar
dalam memilih produk kecantikan yang akan digunakan. Di sisi lain, penelitian ini
juga diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pelaku usaha dalam menyusun strategi
promosi yang sesuai dengan ketentuan hukum, sehingga produk dapat diterima oleh



konsumen tanpa perlu menggunakan klaim yang tidak mencerminkan kondisi dan
karakteristik produk yang sebenarnya.

Penelitian dalam skripsi ini menggunakan metode penelitian hukum normatif
dengan sifat preskriptif-analitis, yang bertujuan untuk merumuskan rekomendasi
atau langkah-langkah hukum yang seharusnya diterapkan dalam menyelesaikan
permasalahan tertentu. Adapun tipe penelitian yang digunakan adalah sistematika
hukum, yaitu dengan mengkaji dan menyusun ketentuan hukum secara terstruktur
dan terpadu. Pendekatan yang digunakan meliputi pendekatan perundang-undangan
(statute approach), yang dilakukan dengan menelaah seluruh peraturan perundang-
undangan dan regulasi yang berkaitan dengan objek penelitian. Selain itu,
penelitian ini juga menggunakan pendekatan historis (historical approach) guna
menelusuri latar belakang serta perkembangan pengaturan hukum terkait
permasalahan yang dikaji. Fokus penelitian ini diarahkan pada perlindungan
konsumen yang kerap mengalami kerugian akibat praktik promosi berlebihan yang
dilakukan oleh pelaku usaha, khususnya yang tidak memberikan informasi secara
transparan mengenai kandungan produk yang dipasarkan.

Promosi pada produk kecantikan memiliki peran dalam membentuk presepsi
konsumen terhadap keamanan dan efektivitas produk. Oleh karena itu, kegiatan
promosi harus dilakukan sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku agar tidak
menyesatkan konsumen. Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) melalui
Peraturan BPOM Nomor 3 Tahun 2022 dan Peraturan BPOM Nomor 18 Tahun
2024 secara tegas mengatur batasan klaim yang boleh dicantumkan dalam promosi
kosmetik. Batasan tersebut meliputi larangan penggunaan klaim yang seolah-olah
menyatakan produk sebagai obat, klaim pencegahan atau penyembuhan penyakit,
penggunaan istilah medis, janji hasil mutlak atau instan, serta klaim yang tidak
didukung oleh data ilmiah. Ketentuan ini diperkuat oleh Etika Pariwara Indonesia
yang mewajibkan penggunaan bahasa iklan yang objektif, jujur, dan tidak
menyesatkan. Dengan demikian, promosi produk kecantikan yang diperbolehkan
adalah promosi yang selaras dengan fungsi kosmetik, didukung bukti ilmiah, tidak
mengandung klaim medis, serta tidak merugikan konsumen. Pembatasan ini
bertujuan menciptakan hubungan hukum yang seimbang antara pelaku usaha dan
konsumen serta menjamin perlindungan konsumen dari praktik promosi yang
menyesatkan. Untuk menjamin kepatuhan terhadap ketentuan tersebut, pemerintah
melalui BPOM melakukan pengawasan berkelanjutan yang meliputi inspeksi
fasilitas produksi, pengambilan dan pengujian sampel produk, pengawasan pasca
peredaran, serta penegakan hukum berupa sanksi administratif hingga pidana
terhadap pelaku usaha yang melakukan promosi berlebihan (overclaim). Meskipun
regulasi telah tersedia, pelaksanaan pengawasan masih menghadapi kendala, seperti
masih beredarnya produk tanpa izin edar dan tingginya permintaan konsumen
terhadap produk yang menjanjikan hasil instan. Oleh karena itu, pengawasan
pemerintah perlu dilakukan secara konsisten dan berkelanjutan, disertai
peningkatan kesadaran konsumen agar lebih cermat dalam memilih produk.
Dengan pengawasan yang efektif, diharapkan praktik promosi berlebihan dapat
diminimalisir dan hak-hak konsumen dapat terlindungi secara optimal.
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ABSTRAK

Perkembangan industri produk kecantikan menunjukkan peningkatan yang
signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Kondisi tersebut mendorong para pelaku
usaha untuk secara masif mempromosikan produk mereka melalui berbagai media
massa. Namun, di tengah persaingan usaha yang semakin ketat, sebagian pelaku
usaha cenderung menggunakan strategi promosi dengan klaim yang berlebihan
(overclaim) guna menarik minat konsumen. Padahal, promosi produk perawatan
kulit (skincare) telah diatur secara tegas dalam peraturan Badan Pengawas Obat dan
Makanan (BPOM) serta Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang
Perlindungan Konsumen yang bertujuan untuk melindungi hak-hak konsumen.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis batasan promosi produk kecantikan
yang diperbolehkan dalam kegiatan pemasaran serta mengkaji bentuk pengawasan
pemerintah terhadap praktik promosi produk kecantikan yang berlebihan.Metode
penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum normatif dengan sifat
preskriptif analitis, melalui pendekatan perundang-undangan dan pendekatan
historis. Bahan hukum yang digunakan meliputi bahan hukum primer, sekunder,
dan tersier yang diperoleh melalui studi kepustakaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa promosi produk kecantikan harus dilakukan
secara jujur, tidak menyesatkan, dan sesuai dengan ketentuan Undang-Undang
Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen, peraturan BPOM, serta
Etika Pariwara Indonesia. Pengawasan terhadap promosi produk kecantikan
dilakukan oleh Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) melalui perizinan,
pengawasan pasca-edar, dan penegakan sanksi terhadap pelanggaran. Namun,
praktik promosi berlebihan masih banyak dilakukan oleh pelaku usaha. Oleh karena
itu, diperlukan sinergi antara pemerintah, pelaku usaha, dan konsumen. Pelaku
usaha dituntut untuk meningkatkan kepatuhan terhadap ketentuan hukum dan etika
promosi, sementara konsumen perlu dibekali literasi yang memadai agar mampu
bersikap kritis terhadap informasi promosi yang diterima. Dengan pengawasan
yang konsisten serta peningkatan kesadaran seluruh pihak, praktik promosi produk
kecantikan yang menyesatkan diharapkan dapat diminimalisir sehingga
perlindungan konsumen dapat terwujud secara optimal.

Kata kunci (keyword): Perlindungan Konsumen, Overclaim, Produk Kecantikan,
BPOM.
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